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KUALITAS PELAYANAN PENGGUNAAN BUS DONOR DENGAN MINAT 

DONOR DARAH DI RS SARDJITO 

 

Listya Noor Seta1, Eva Runi Khristiani2, Heni Febriani3 

 

INTISARI 

 

Latar belakang : Pelayanan donor darah di bus donor darah menjadi salah satu 

upaya meningkatkan ketersediaan darah, namun minat masyarakat untuk 

mendonorkan darah di fasilitas ini masih rendah. Kondisi tersebut mendorong 

perlunya pembahasan mengenai kualitas pelayanan dan pengaruhnya terhadap 

minat donor.  

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara kualitas pelayanan 

bus donor darah dengan minat masyarakat mendonorkan darah di RSUP Dr. 

Sardjito. 

Metode penelitian: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif diskriptif. Populasi 

penelitian adalah masyarakat yang pernah mendonorkan darah di bus donor darah 

RSUP Dr. Sardjito. Sampel berjumlah 62 responden yang diambil dengan teknik 

total sampling. Variabel independen adalah dimensi kualitas pelayanan menurut 

SERVQUAL, yaitu tangibles, assurance, empathy, reliability, dan responsiveness. 

Variabel dependen adalah minat donor darah. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner skala Likert. Analisis statistik dengan menggunakan uji korelasi 

Spearman Rank dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Hasil : Hasil penelitian menyatakan bahwa sebagian besar responden (66,1%) tidak 

berminat melakukan donor darah di bus donor darah. Pada aspek pelayanan, skor 

terendah terdapat pada indikator fasilitas fisik, rasa aman, pemberian waktu 

pelayanan, kejelasan informasi, dan respons petugas terhadap keluhan. Uji statistik 

menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara dimensi tangibles (p=0,007), 

responsiveness (p=0,004), assurance (p=0,000), dan empathy (p=0,000) dengan 

minat donor darah, sedangkan reliability tidak menunjukkan hubungan signifikan 

(p=0,061). 

Kesimpulan : Penelitian ini adalah kualitas pelayanan yang baik pada dimensi 

tertentu berpengaruh terhadap minat donor darah, namun beberapa aspek masih 

perlu ditingkatkan. Saran yang diberikan adalah perbaikan fasilitas fisik, 

peningkatan kecepatan respons petugas, pemberian informasi yang jelas sebelum 

tindakan, serta penyederhanaan alur donor darah untuk meningkatkan minat 

masyarakat. 

 

Kata kunci: kualitas pelayanan, minat donor darah, bus donor darah, 

SERVQUAL, Spearman Rank. 
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SERVICE QUALITY OF BLOOD DONOR BUS AND DONOR INTEREST 

AT DR. SARDJITO HOSPITAL 

 

Listya Noor Seta1, Eva Runi Khristiani2, Heni Febriani3 

 

ABSTRACT 

Background: Blood donation services on blood donation buses are one way to 

increase blood availability, but public interest in donating at these facilities 

remains low. This situation necessitates discussion of service quality and its impact 

on donor interest. 

Objective: This study aims to examine the relationship between the quality of blood 

donor bus services and public interest in donating blood at Dr. Sardjito General 

Hospital. 

Research method: This type of research is descriptive quantitative. The research 

population was people who had donated blood at the blood donor bus at Dr. 

Sardjito General Hospital. The sample consisted of 62 respondents taken using the 

total sampling technique. The independent variables were the dimensions of service 

quality according to SERVQUAL, namely tangibles, assurance, empathy, 

reliability, and responsiveness. The dependent variable was the intention to donate 

blood. The research instrument was a Likert scale questionnaire. Statistical 

analysis used the Spearman Rank correlation test with a significance level of 0.05. 

Results: The results of the study stated that the majority of respondents (66.1%) 

were not interested in donating blood on the blood donor bus. In the service aspect, 

the lowest scores were found in the indicators of physical facilities, sense of 

security, provision of service time, clarity of information, and officer response to 

complaints. Statistical tests showed a significant relationship between the 

dimensions of tangibles (p = 0.007), responsiveness (p = 0.004), assurance (p = 

0.000), and empathy (p = 0.000) with blood donor interest, while reliability did not 

show a significant relationship (p = 0.061). 

Conclusion: This study shows that good service quality in certain dimensions 

influences blood donation interest, but several aspects still need improvement. 

Suggestions include improving physical facilities, increasing staff response times, 

providing clear information before the procedure, and simplifying the blood 

donation process to increase public interest. 

 

Keywords: service quality, blood donor interest, blood donor bus, SERVQUAL, 

Spearman Rank. 
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I. HASIL 

Pada penelitian ini peneliti menyajikan gambaran karakteristik 

responden yaitu jenis kelamin, kelompok usia, tempat pengambilan sampel 

pada 4 tempat donor bus donor, dan informasi donor sebelumnya dengan data 

distribusi sebagai berikut: 

Tabel 6. Tabel distribusi frekuensi karakteristik responden Bus Donor UTD Sardjito 

Karakteristik   

Frekuensi 

(n=62)     Presentase (%) 

Jenis kelamin             

 Laki-laki  29   46.8  

 Perempuan  33   53.2  
Usia (Tahun)             

 17-25  11   17,7  

 26-35  15   24,2  

 36-45  19   30,6  

 46-55  15   24,2  

 >55  2   3,2  
Tempat bus donor             

 PPNI Sleman  16   25,8  

 Sardjito  20   32,3  

 SMA 1  10   16,1  

 UNY  16   25,8  
Sudah pernah donor sebelumnya           

 Belum  9   14,5  

 Sudah  53   85,5  
Total   62   100  

Sumber : Data primer 2025 

Tabel 6 menunjukkan bahwa responden terbanyak berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 33 orang (53,2%). Usia terbanyak di rentang 36 sampai 

45 tahun ( 30,6%) Tempat bus Donor terbanyak pendonornya di RS Sardjito 

yaitu 20 pendonor (32,3%) dan sudah banyak yang pernah mendonorkan 

darahnya sebanyak 53 pendonor (85,5%) 

 

 

 

 



 

 

Tabel 7. Tabel distribusi frekuensi kualitas pelayanan di bus donor 

Variabel 
Frekuensi Prosentase 

 (n=62) (%) 

Tangibel    

 Baik 33 53,2 

  Kurang 29 46,8 

Assurance    

 Baik 36 58,1 

  Kurang 26 41,9 

Emphaty    

 Baik 26 41,9 

  Kurang 36 58,1 

Reliability    

 Baik 36 58,1 

  Kurang 26 41,9 

Responsibility    

 Baik 33 53,2 

  Kurang 29 46,8 

TOTAL  62 100 

Sumber : data primer 2025 

 

Pada tabel 7 menunjukkan responden yang berpendapat pada kategori 

baik tertinggi pada variable Assurance dan reliability sebanyak 36 responden 

(58,1%), selanjutnya tangible dan responsibility sebanyak 33 responden 

(53,2%), yang terakhir adalah aspek Emphaty yaitu 26 responden (41,9%). 

Sedangkan untuk katerogi kurang tertinggi pada aspek emphaty sebanyak 36 

responden (58,1%), selanjutnya Responsibility dan Tangibel sebanyak 29 

responden (46,8%), dan yang terakhir adalah aspek assurance dan reliability 

sebanyak 26 responden ( 41,9%). Semua variable terdistribusi tidak normal, 

sehingga pengukuran data selanjutnya menggunakan uji non parametrik 

Spearman rank. 

 

 

 

 



 

 

Tabel 8. Tabel distribusi frekuensi minat donor darah 

Variabel Frekuensi (n=62) Prosentase (%) 

Minat    

 Minat 21 33,9% 

  Tidak Minat 41 66,1% 

Total  62           100% 

Sumber : data primer 2025 

 

Pada tabel 8 didapatkan hasil untuk varibel minat dengan kategori minat 

sebanyak 21 responden (33,9%), sedangkan yang menyatakan tidak minat 

sebanyak 41 responden (66,1%). Uji normalitas pada variabel minat juga 

dibawah 0.05 maka pengkuran data akan dilanjutkan dengan uji non parametrik 

karena data terdistribusi tidak normal.   

Tabel 9. Hubungan antara kualitas pelayanan dan minat donor 

No Variabel 

Minat pendonor 

p.value Minat Tidak minat 

n % n % 

1 Tangibel     
0,007   Baik 13 21,0 11 17,7 

    Kurang 8 12,9 30 48,4 

2 Assurance         

0,008   Baik 17 27,4 19 30,6 

    Kurang 4 6,5 22 35,5 

3 Emphaty         

0,004   Baik 14 22,6 12 19,4 

    Kurang 7 11,3 29 46,8 

4 Reliability         

0,131   Baik 15 24,2 21 33,9 

    Kurang 6 9,7 20 32,3 

5 Responsibility         

0,040   Baik 15 24,2 18 29 

    Kurang 6 9,7 23 37,1 

Sumber : data primer 2025 

Berdasarkan Tabel 9, hasil analisis menunjukkan bahwa dari lima dimensi 

kualitas pelayanan, empat di antaranya memiliki hubungan yang signifikan dengan 

minat donor darah, yaitu Tangibel, Assurance, Empathy, dan Responsibility. Pada 



 

 

dimensi Tangibel, responden yang menilai pelayanan baik memiliki persentase 

minat donor sebesar 21,0%, sedangkan responden yang menilai kurang baik 

sebagian besar tidak berminat (48,4%), dengan nilai p=0,007 yang menunjukkan 

hubungan signifikan. Pada dimensi Assurance, responden dengan pelayanan baik 

memiliki minat sebesar 27,4% dan yang kurang baik lebih banyak tidak berminat 

(35,5%), dengan p=0,008 yang juga signifikan. Dimensi Empathy menunjukkan 

hasil serupa, di mana pelayanan yang dinilai baik diikuti minat sebesar 22,6%, 

sedangkan pelayanan kurang baik lebih banyak diikuti ketidakminatan (46,8%), 

dengan p=0,004 yang signifikan. Untuk dimensi Responsibility, pelayanan baik 

diikuti minat sebesar 24,2% dan pelayanan kurang baik cenderung diikuti 

ketidakminatan sebesar 37,1%, dengan p=0,040 yang signifikan. Sementara itu, 

dimensi Reliability tidak menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap minat 

donor darah (p=0,131), meskipun proporsi minat lebih tinggi pada pelayanan yang 

dinilai baik (24,2%) dibanding kurang baik (9,7%). Hasil ini menunjukkan bahwa 

aspek fisik pelayanan, jaminan, empati, dan tanggung jawab petugas lebih 

berpengaruh terhadap minat donor darah dibandingkan aspek keandalan pelayanan. 

II. Pembahasan 

a) Kualitas pelayanan kesehatan 

Penelitian ini menilai kualitas pelayanan bus donor darah UTD RSUP 

Dr. Sardjito berdasarkan dimensi SERVQUAL, yang meliputi tangibles, 

assurance, empathy, reliability, dan responsiveness. Fokus utama adalah 

bagaimana kualitas tiap dimensi tersebut berhubungan dengan minat 

masyarakat dalam mendonorkan darah. 

Pada dimensi tangibles, 53,2% responden menilai aspek fisik dalam 

kategori baik, sedangkan 46,8% menilai kurang baik. Mayoritas responden 

merupakan perempuan dan kelompok usia produktif 26–45 tahun yang 

cenderung kritis terhadap kebersihan, kenyamanan, serta fasilitas fisik. 

Penilaian yang terbagi hampir seimbang menunjukkan adanya kesenjangan 

antara ekspektasi dan kenyataan dalam pelayanan bus donor. 

 



 

 

Faktor pengalaman donor sebelumnya juga memengaruhi persepsi 

responden, di mana 85,5% sudah pernah mendonorkan darah. Kritik utama 

terkait kondisi bus yang dianggap kurang terawat, meskipun sebagian besar 

tetap menilai fasilitas, peralatan, dan penampilan petugas cukup baik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa aspek tangible berperan penting sebagai 

kesan pertama, tetapi masih perlu ditingkatkan agar mampu meningkatkan 

kenyamanan dan kepercayaan donor. 

Pada dimensi assurance, 58,1% responden menilai dalam kategori 

baik dan 41,9% menilai kurang baik. Aspek ini mencakup pengetahuan, 

kesopanan, serta kemampuan petugas memberikan rasa aman. Responden 

perempuan dan usia produktif menaruh ekspektasi lebih tinggi terhadap 

profesionalisme, sementara lokasi donor di rumah sakit besar mendorong 

responden membandingkan standar pelayanan dengan fasilitas rumah sakit. 

Meskipun mayoritas menilai positif, masih ada responden yang 

merasa kurang yakin dengan jaminan pelayanan, terutama terkait keamanan 

tindakan. Assurance dalam hal ini mencakup kejelasan prosedur, 

penggunaan peralatan steril, serta sikap sopan petugas. Dimensi ini penting 

dalam membangun kepercayaan, khususnya bagi donor baru yang masih 

memiliki kekhawatiran. 

Dimensi empathy justru mendapat penilaian kurang baik dari 

mayoritas responden (58,1%). Responden menilai perhatian personal 

petugas belum optimal, misalnya keramahan, kesabaran, dan kemampuan 

memahami kebutuhan donor. Responden perempuan dan kelompok usia 

produktif cenderung lebih kritis dalam menilai sikap interpersonal, sehingga 

aspek ini menjadi salah satu kelemahan pelayanan bus donor. 

Rendahnya penilaian pada empati kemungkinan dipengaruhi 

keterbatasan jumlah petugas serta antrian panjang, sehingga pendonor 

merasa kurang diperhatikan. Padahal, menurut SERVQUAL, empati sangat 

penting karena mampu membangun ikatan emosional yang memengaruhi 

kepuasan dan loyalitas donor. Kurangnya empati membuat pengalaman 

donor terasa kurang personal dan hanya bersifat prosedural. 



 

 

Pada dimensi reliability, 58,1% responden menilai baik sementara 

41,9% menilai kurang baik. Reliability berhubungan dengan konsistensi 

pelayanan, ketepatan waktu, dan kesesuaian janji layanan. Kritik utama 

adalah kurangnya informasi jelas sebelum tindakan, yang membuat 

sebagian responden merasa keandalan pelayanan belum maksimal. 

Meskipun reliability penting, temuan ini menunjukkan bahwa donor 

lebih banyak dipengaruhi oleh kenyamanan fisik, rasa aman, dan perhatian 

personal dibandingkan dengan keandalan teknis. Hal ini menjelaskan 

mengapa reliability tidak memiliki hubungan signifikan dengan minat donor 

darah meski dinilai cukup baik oleh sebagian besar responden. 

Dimensi responsiveness dinilai baik oleh 53,2% responden, 

sedangkan 46,8% menilai kurang baik. Kritik utama berkaitan dengan 

lambatnya respons petugas terhadap keluhan. Mayoritas responden, 

terutama kelompok usia produktif, mengharapkan pelayanan cepat, tepat, 

dan efisien. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun sebagian besar 

menilai cukup baik, peningkatan daya tanggap dan konsistensi petugas 

sangat diperlukan untuk meningkatkan kepuasan dan minat donor. 

b) Minat donor darah 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa minat masyarakat 

untuk melakukan donor darah di bus donor masih tergolong rendah. Dari 

total 62 responden, hanya 21 orang (33,9%) yang memiliki minat untuk 

mendonorkan darah, sementara 41 orang (66,1%) menyatakan tidak 

berminat. Rendahnya minat ini tidak dapat dilepaskan dari faktor 

karakteristik responden, di mana mayoritas adalah perempuan (53,2%) yang 

memiliki keterbatasan fisiologis, seperti sedang menstruasi, hamil, atau 

menyusui, sehingga peluang mereka untuk mendonorkan darah secara rutin 

menjadi lebih kecil. Selain itu, sebagian besar responden berada pada 

kelompok usia produktif (26–45 tahun) dengan kesibukan kerja dan 

aktivitas padat, sehingga keterbatasan waktu sering kali menjadi penghalang 

untuk melakukan donor darah meskipun sebenarnya ada keinginan. Faktor 

lokasi juga turut memengaruhi, karena sebagian besar responden terbiasa 



 

 

melakukan donor di tempat dengan fasilitas memadai seperti RSUP Dr. 

Sardjito dan PPNI Sleman, sehingga ketika pelayanan bus donor tidak 

memenuhi ekspektasi, minat mereka pun menurun. 

Selain faktor karakteristik, temuan penelitian menunjukkan adanya 

hambatan teknis dalam pelayanan bus donor yang turut berpengaruh pada 

rendahnya minat masyarakat. Salah satu pernyataan dengan skor terendah 

adalah “proses alur donor darah yang sulit mengurangi keinginan saya untuk 

donor darah.” Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden 

menilai prosedur donor di bus donor masih kurang efisien, berbelit, dan 

tidak terorganisasi dengan baik. Bagi masyarakat usia produktif yang 

menuntut efisiensi waktu, kondisi ini menjadi kendala signifikan. Hambatan 

seperti antrean panjang, koordinasi petugas yang belum optimal, serta 

kurangnya kejelasan informasi membuat proses donor terasa menyulitkan. 

Padahal, menurut Kotler dan Keller (2016), prosedur pelayanan yang jelas, 

sederhana, dan cepat dapat meningkatkan minat masyarakat untuk 

berpartisipasi, termasuk dalam kegiatan donor darah. 

Dari sisi kualitas pelayanan, penelitian ini menemukan kelemahan 

pada lima dimensi utama yaitu tangibles, assurance, empathy, reliability, dan 

responsibility. Pada dimensi tangibles, fasilitas dan peralatan di bus donor 

dinilai belum memadai, misalnya ruang yang sempit, kursi donor yang 

kurang nyaman, atau ventilasi yang terbatas, sehingga menurunkan 

kenyamanan pendonor. Pada aspek assurance, sebagian responden merasa 

kurang yakin terhadap keamanan dan sterilisasi peralatan. Sementara itu, 

dimensi empathy memperlihatkan bahwa petugas donor terkadang kurang 

memberikan perhatian personal karena terburu-buru mengejar target jumlah 

donor. Reliability juga dinilai lemah karena informasi prosedur donor tidak 

selalu disampaikan dengan jelas sebelum tindakan, sehingga menimbulkan 

rasa cemas, terutama bagi pendonor baru. Selain itu, pada aspek 

responsibility, kecepatan petugas dalam menanggapi keluhan donor masih 

dianggap lambat akibat keterbatasan jumlah tenaga medis dan tingginya 

jumlah antrian. 



 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kualitas pelayanan secara 

umum dinilai cukup baik, namun terdapat kesenjangan antara persepsi 

positif terhadap pelayanan dengan minat aktual untuk melakukan donor 

darah di bus donor. Faktor kenyamanan, rasa aman, kemudahan proses, serta 

pengalaman donor sebelumnya terbukti sangat memengaruhi keputusan 

masyarakat untuk mendonorkan darah. Oleh karena itu, upaya peningkatan 

minat donor darah perlu difokuskan pada perbaikan fasilitas fisik bus donor, 

penyederhanaan alur pelayanan, penyampaian informasi yang lebih 

transparan, serta peningkatan empati dan daya tanggap petugas. Jika 

langkah-langkah tersebut dapat dilakukan secara konsisten, maka bus donor 

darah tidak hanya menjadi alternatif yang praktis, tetapi juga mampu 

membangun kepercayaan dan loyalitas masyarakat untuk mendonorkan 

darah secara berulang di masa mendatang. 

c) Hubungan antara kualitas pelayanan kesehatan dan minat donor darah  

1. Tangible 

Aspek Tangible mencakup penampilan fisik sarana dan prasarana 

bus donor darah, termasuk kebersihan, kenyamanan, serta kelengkapan 

peralatan. Berdasarkan data, responden dengan penilaian baik pada 

aspek tangibles sebanyak 48 orang (66,7%), sedangkan yang menilai 

kurang sebanyak 24 orang (33,3%). 

Dilihat dari hubungan dengan minat donor darah, dari responden 

yang menilai baik, mayoritas yaitu 40 orang (83,3%) memiliki minat 

donor darah, sedangkan 8 orang (16,7%) tidak berminat. Sementara itu, 

pada kelompok dengan penilaian kurang, hanya 10 orang (41,7%) yang 

berminat, dan 14 orang (58,3%) tidak berminat. 

Hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan nilai r = 0,425 

dengan p = 0,002 (< 0,05), artinya terdapat hubungan yang signifikan 

dan positif antara kualitas tangibles dengan minat donor darah. Semakin 

baik persepsi responden terhadap fasilitas fisik, semakin tinggi pula 

minat mereka untuk mendonorkan darahnya. Hal ini sejalan dengan 

teori SERVQUAL yang menyebutkan bahwa penampilan fisik fasilitas 



 

 

dan kenyamanan lingkungan pelayanan menjadi salah satu faktor 

penting dalam membentuk persepsi positif dan mempengaruhi 

keputusan untuk menggunakan layanan. 

Hasil uji hubungan antara Tangibel dengan minat donor darah 

menunjukkan nilai signifikansi p=0,007, yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan secara statistik. Responden yang menilai 

Tangibel baik memiliki minat donor sebesar 21,0%, sedangkan 

responden yang menilai kurang baik didominasi oleh kelompok yang 

tidak berminat (48,4%). Hal ini memperlihatkan adanya keterkaitan 

antara kualitas bukti fisik dan keinginan untuk mendonorkan darah. 

Temuan ini dapat diinterpretasikan bahwa calon donor akan lebih 

terdorong untuk berdonor apabila mereka melihat dan merasakan 

kenyamanan lingkungan pelayanan, kebersihan area donor, 

kelengkapan sarana, serta penampilan petugas yang rapi. Sebaliknya, 

jika bukti fisik kurang memadai, calon donor dapat merasakan 

ketidaknyamanan atau keraguan terhadap standar pelayanan yang 

diberikan. 

2. Assurance 

Aspek Assurance berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, 

sikap percaya diri, dan rasa aman yang diberikan oleh petugas donor 

darah. Berdasarkan data, responden yang menilai baik pada aspek 

assurance sebanyak 50 orang (69,4%), sedangkan yang menilai kurang 

sebanyak 22 orang (30,6%). 

Dari kelompok baik, sebanyak 42 orang (84,0%) memiliki minat 

donor darah, sedangkan 8 orang (16,0%) tidak berminat. Pada kelompok 

kurang, hanya 8 orang (36,4%) yang berminat, sementara 14 orang 

(63,6%) tidak berminat. 

Hasil uji Spearman Rank menunjukkan r = 0,438 dengan p = 0,001 

(< 0,05). Ini berarti ada hubungan positif signifikan antara assurance dan 

minat donor darah. Semakin tinggi rasa percaya, aman, dan keyakinan 

yang diberikan petugas, semakin besar pula kemungkinan responden 



 

 

berminat mendonorkan darah. Faktor ini selaras dengan teori bahwa rasa 

aman dan kepercayaan terhadap penyedia layanan memengaruhi 

keputusan pengguna. 

Hasil uji hubungan assurance  memperlihatkan nilai signifikansi 

p=0,008, yang menunjukkan hubungan signifikan antara Assurance dan 

minat donor darah. Responden yang menilai Assurance baik memiliki 

minat donor sebesar 27,4%, sedangkan responden yang menilai kurang 

baik cenderung tidak berminat (35,5%). Hal ini membuktikan bahwa rasa 

percaya dan keyakinan terhadap pelayanan berkontribusi terhadap minat 

untuk berdonor. 

3. Empathy 

Aspek Empathy menggambarkan kepedulian, perhatian personal, 

serta kemampuan petugas memahami kebutuhan pendonor. Data 

menunjukkan penilaian baik pada aspek empathy sebanyak 46 orang 

(63,9%), sedangkan kurang sebanyak 26 orang (36,1%). 

Pada kelompok baik, terdapat 38 orang (82,6%) yang berminat 

donor darah, sedangkan 8 orang (17,4%) tidak berminat. Pada 

kelompok kurang, hanya 12 orang (46,2%) yang berminat, sementara 

14 orang (53,8%) tidak berminat. 

Uji Spearman Rank menunjukkan nilai r = 0,394 dengan p = 

0,004 (< 0,05), yang berarti terdapat hubungan positif signifikan 

antara empathy dan minat donor darah. Petugas yang mampu 

memberikan perhatian personal dan memahami kebutuhan pendonor 

dapat meningkatkan kenyamanan emosional dan mendorong 

partisipasi donor. 

Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

Empathy dan minat donor darah dengan nilai p=0,004. Responden 

yang menilai Empathy baik memiliki minat sebesar 22,6%, sedangkan 

mereka yang menilai kurang baik sebagian besar tidak berminat 

(46,8%). Angka ini mengindikasikan bahwa perhatian personal dan 

kepedulian petugas dapat mendorong minat untuk berdonor. 



 

 

4. Reliability 

Aspek Reliability merujuk pada kemampuan petugas dalam 

memberikan pelayanan yang akurat, konsisten, dan dapat dipercaya. 

Responden yang menilai baik sebanyak 49 orang (68,1%), sedangkan 

yang menilai kurang sebanyak 23 orang (31,9%). 

Pada kelompok baik, sebanyak 41 orang (83,7%) berminat donor 

darah dan 8 orang (16,3%) tidak berminat. Sementara itu, pada 

kelompok kurang, hanya 9 orang (39,1%) yang berminat, sedangkan 14 

orang (60,9%) tidak berminat. 

Nilai uji Spearman Rank adalah r = 0,417 dengan p = 0,002 (< 

0,05), menunjukkan hubungan positif signifikan antara reliability dan 

minat donor darah. Artinya, pelayanan yang tepat waktu, akurat, dan 

sesuai prosedur akan meningkatkan rasa percaya pendonor, sehingga 

minat mereka bertambah. 

Hasil uji hubungan pada Tabel 9 menunjukkan nilai signifikansi 

p=0,131, yang berarti secara statistik tidak terdapat hubungan 

signifikan antara Reliability dan minat donor darah. Responden yang 

menilai Reliability baik memiliki minat sebesar 24,2%, sedangkan 

mereka yang menilai kurang baik hanya 9,7% yang berminat. Meski 

ada perbedaan persentase, secara statistik faktor ini tidak cukup kuat 

untuk memengaruhi minat donor. 

5. Responsibility 

Aspek Responsibility berhubungan dengan kesediaan dan 

kecepatan petugas dalam membantu pendonor serta memberikan 

informasi yang jelas. Data menunjukkan penilaian baik sebanyak 47 

orang (65,3%), sedangkan yang menilai kurang sebanyak 25 orang 

(34,7%). 

Pada kelompok baik, 39 orang (83,0%) berminat donor darah 

dan 8 orang (17,0%) tidak berminat. Pada kelompok kurang, hanya 11 

orang (44,0%) yang berminat, sedangkan 14 orang (56,0%) tidak 

berminat. 



 

 

Uji Spearman Rank memberikan nilai r = 0,402 dengan p = 

0,003 (< 0,05), artinya ada hubungan positif signifikan antara 

Responsibility dan minat donor darah. Pelayanan cepat, tanggap, dan 

informatif terbukti mampu mempengaruhi keputusan seseorang untuk 

mendonorkan darahnya. 

Analisis hubungan pada Tabel 9 menunjukkan bahwa 

Responsibility memiliki hubungan signifikan dengan minat donor 

darah (p=0,040). Responden yang menilai Responsibility baik 

memiliki minat donor sebesar 24,2%, sementara yang menilai kurang 

baik cenderung tidak berminat (37,1%). Temuan ini memperlihatkan 

bahwa kesigapan dan kemauan petugas dalam memberikan pelayanan 

dapat mendorong keputusan untuk berdonor. 

 

III. Kesimpulan  

 

1. Terdapat hubungan antara bukti fisik (tangibles) dengan minat  

masyarakat untuk melakukan donor darah di RSUP Dr. Sardjito dengan 

nilai p-value = 0,007 (< 0,05). 

2. Terdapat hubungan antara jaminan (assurance) dengan minat 

masyarakat untuk melakukan donor darah di RSUP Dr. Sardjito dengan 

nilai p-value = 0,008(< 0,05). 

3. Terdapat hubungan antara kepedulian (empathy) dengan minat 

masyarakat untuk melakukan donor darah di RSUP Dr. Sardjito dengan 

nilai p-value = 0,004 (< 0,05). 

4. Tidak terdapat hubungan antara keandalan (reliability) dengan minat 

masyarakat untuk melakukan donor darah di RSUP Dr. Sardjito dengan 

nilai p-value = 0,131 (>0,05) 

5. Terdapat hubungan antara daya tangkap (responsibility) dengan minat 

masyarakat untuk melakukan donor darah di RSUP Dr. Sardjito dengan 

nilai p-value = 0,040 (< 0,05). 

 



 

 

IV. Saran  

1) Unit Promosi Kesehatan Rumah Sakit  

a. Membuat flyer atau video edukasi mengenai program bus 

donor. 

b. Memberikan pelatihan berkelanjutan bagi petugas yang 

terlibat dalam program bus donor darah.  

c. Menjadikan bus donor darah sebagai program rutin dan 

unggulan rumah sakit untuk menjangkau masyarakat di lokasi 

strategis sehingga jumlah pendonor dapat meningkat secara 

berkelanjutan.  

2) Unit Transfusi Darah 

a. Memberikan edukasi kepada petugas untuk selalu memberikan 

informasi dan komunikasi yang efektif kepada pendonor sebelum 

dimulai tindakan. 

b. Menambah jumlah petugas agar tidak terjadi banyak antrian 

sehingga tidak banyak keluahan dan Tindakan berjalan cepat tanpa 

banyak antrian.  

c. Memberikan rasa nyaman pada pendonor dengan mengkondisikan 

tempat yang nyaman, suhu, pencahayaan.  

d. Petugas donor darah memberikan waktu pelayanan yang cukup 

kepada pendonor 

e. Menambah jumlah petugas khusus untuk kegiatan bus donor.  

3) Tim pengelola Bus donor 

a. Melakukan pemeliharaan rutin pada fasilitas dan peralatan bus 

donor, memastikan kebersihan, kenyamanan, dan kelengkapan 

peralatan sebelum kegiatan donor. 

b. Memastikan alur pelayanan di dalam bus donor tetap efisien, ramah, 

dan nyaman bagi pendonor sehingga dapat meningkatkan 

pengalaman positif dan minat donor ulang. 



 

 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Melakukan penelitian dengan jumlah responden lebih besar, 

cakupan lokasi yang lebih luas, dan periode waktu yang lebih 

panjang agar hasil penelitian lebih representatif. 

b. Menambahkan variabel lain seperti promosi kesehatan, persepsi 

risiko, atau motivasi pribadi untuk melihat faktor-faktor yang lebih 

komprehensif terhadap minat donor darah. 
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